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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk bokashi pada tanah 

Ultisol terhadap produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L) dalam polybag. Penelitian 

ini telah dilaksanakan di Kelurahan Air Kuti Kecamatan Lubuklinggau Timur I Kota 

Lubuklinggau, pada bulan Maret sampai Mei 2017, dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non faktorial, dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang 

diuji coba dalam penelitian ini adalah : B0 = Tanpa Pupuk Bokashi, B1 = Pupuk Bokashi 5 

gram/polybag setara 1 ton/ha, B2 = Pupuk Bokashi 10 gram/polybag setara 2 ton/ha, B3 = 

Pupuk Bokashi 15 gram/polybag setara 3 ton/ha, B4 = Pupuk Bokashi 20 gram/ polybag 

setara 4 ton/ha, B5 = Pupuk Bokashi 25 gram/polybag setara 5 ton/ha. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi sebanyak 25 gram/polybag setara dengan 5 

ton/ha (B5) mampu meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman sawi hijau yang terbaik pada 

tanah Ultisol. 

 

Kata Kunci:  Bokashi, Sawi Hijau, Tanah Ultisol. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Upaya peningkatan produksi 

hortikultura di Indonesia saat ini 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan 

akan gizi. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

yang tinggi dan tingkat pendapatan 

masyarakat yang semakin baik. Kebutuhan 

akan gizi ini salah satunya dapat dipenuhi 

dengan mengkonsumsi sayuran (Eny et al., 

2007). 

Sawi adalah salah satu tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai komersial 

dan prospek yang cukup baik. Seiring 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, 

serta meningkatnya kesadaran akan 

kebutuhan gizi, sehingga menyebabkan 

semakin bertambahnya permintaan akan 

sayuran terutama sawi. Hal ini disebabkan 

mailto:noviantosp@ymail.com


                                                                 Prospek Agroteknologi, Volume 7, No.1 Juli 2018 

 

 

30 

 

karena sawi memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi. Setiap 100 g sawi terdapat 

protein 2,30 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 

4,00 g,  Ca 220,00 mg, P 38,00 mg, Fe 

2,90 mg, vitamin A 1,94 mg, vitamin B 

0,09 mg dan vitamin C 102 mg (Yulia et 

al., 2011). 

Menurut Margiyanto (2008), manfaat 

sawi sangat baik untuk menghilangkan 

rasa gatal di tenggorokan pada penderita 

batuk, penyembuh sakit kepala, bahan 

pembersih darah, memperbaiki fungsi 

ginjal, serta memperbaiki dan 

memperlancar pencernaan. Daun Brassica 

juncea berkhasiat untuk peluruh air seni, 

akarnya berkhasiat sebagai obat batuk, 

obat nyeri pada tenggorokan dan peluruh 

air susu, bijinya berkhasiat sebagai obat 

sakit kepala. 

Tanaman sawi menghendaki tanah 

yang subur, gembur dan banyak 

mengandung bahan organik (humus), tidak 

tergenang, tata aerasi dalam tanah berjalan 

dengan baik. Derajat kemasaman (pH) 

tanah yang optimum untuk 

pertumbuhannya adalah antara pH 6 

sampai pH 7 (Haryanto et al., 2006).  

Tanah yang memiliki kandungan unsur 

hara yang rendah dapat dilakukan 

pemupukan dengan menambahkan unsur 

hara pada tanah tersebut. Pemupukan dapat 

dilakukan dengan memperhatikan jenis-

jenis pupuk yang digunakan. Jenis-jenis 

pupuk yaitu pupuk anorganik dan juga 

pupuk organik (Suleman et al., 2013).  

Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk 

yang mampu menggantikan kehadiran 

pupuk kimia buatan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah sekaligus memperbaiki 

kerusakan sifat-sifat tanah akibat 

pemakaian pupuk anorganik secara 

berlebihan. Bokashi merupakan hasil 

fermentasi bahan organik dari limbah 

pertanian (pupuk kandang, jerami, sampah, 

sekam serbuk gergaji) dengan 

menggunakan EM-4 (Gao et al., 2012; 

Atikah, 2013). EM-4 (Efektif 

Microorganisme-4) merupakan bakteri 

pengurai dari bahan organik yang 

digunakan untuk proses pembuatan 

bokashi, yang dapat menjaga kesuburan 

tanah sehingga berpeluang untuk 

meningkatkan dan menjaga kestabilan 

produksi (Tola et al., 2007 dalam 

Ruhukail, 2011). 

Tanah Ultisol sangat berpotensi 

untuk dikembangkan menjadi lahan 

pertanian seperti tanaman hortikultura 

contohnya tanaman sawi, tetapi sifat tanah 

Ultisol yang kurang baik menjadi kendala 

yang cukup penting. Menurut Wahyuaskari 

(2005) tanah Ultisol merupakan  tanah 

yang kurang subur, tanah Ultisol umumnya 

mempunyai nilai kejenuhan basa kurang 

dari 35%, kapasitas tukar kation kurang 

dari 16 cmol/kg liat, Reaksi tanah Ultisol 
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pada umumnya masam hingga sangat 

masam (pH 5 sampai 3,10) tetapi 

sesungguhnya bisa dimanfaatkan untuk 

dijadikan lahan pertanian potensial, dengan 

melakukan pengelolaan dengan cara 

pemberian pupuk bokashi.  

Menurut Susilawati (2000), bahwa 

pupuk bokashi sama seperti pupuk kompos 

lainnya, dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kandungan material organik 

pada tanah yang keras seperti tanah Ultisol 

sehingga dapat meningkatkan aerasi tanah 

dan mengurangi bulk density tanah. 

Berdasarkan hasil penelitian Muzayyanah 

(2009), menunjukan bahwa pemberian 

bokashi 2 ton /ha memberikan 

pertumbuhan yang baik pada tanaman 

sawi.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

respon pemberian pupuk bokashi pada 

tanah Ultisol terhadap produksi tanaman 

sawi hijau (Brassica juncea L) di dalam 

polybag.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kelurahan Air Kuti Kecamatan 

Lubuklinggau Timur, I Kota Lubuklinggau 

dengan ketinggian tempat penelitian 100 m 

dpl, sedangkan waktu penelitian dimulai 

pada bulan Maret sampai Mei 2017.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah : 1) Benih Sawi Varietas Tosakan, 

2) Pupuk Bokashi , 3) Tanah Ultisol, 4) 

Paku, 5) Paranet, 6) Polybag ukuran 30 cm 

x 40 cm, 7) pupuk NPK dan 8) Pestisida .  

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 1) Gergaji, 2) Palu, 3) Meteran, 

4) Pisau, 5) Tali, 6) Timbangan, 7) 

Gembor, 8 ) Neraca analitik, 9) Oven 

Listrik, 10) Ember, dan 11) Alat tulis.   

Penelitian ini menggunakan Metode 

Eksperimental dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non faktorial, enam 

perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan 

yang akan dicobakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

B0 = Tanpa perlakuan pupuk bokashi 

B1= Pupuk Bokashi 5 gram/polybag setara 

1 ton/ha  

B2= Pupuk Bokashi 10 gram/polybag 

setara 2 ton/ha  

B3= Pupuk Bokashi 15 gram/polybag 

setara 3 ton/ha  

B4= Pupuk Bokashi 20 gram/polybag 

setara 4 ton/ha  

B5= Pupuk Bokashi 25 gram/polybag 

setara 5 ton/ha 

Perlakuan yang diuji coba sebanyak 

6 level perlakuan yang diulang 4 kali 

terdapat 24 unit percobaan, dengan 

masing-masing unit percobaan terdiri dari 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pupuk_kompos&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pupuk_kompos&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pupuk_kompos&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pupuk_kompos&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Material_organik&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Material_organik&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Material_organik&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Material_organik&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bulk_density&amp;action=edit&amp;redlink=1
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5 populasi yang semuanya dijadikan 

sebagai sampel.  Untuk mengetahui repon 

pemberian pupuk bokashi pada tanah 

Ultisol terhadap produksi dan hasil 

tanaman sawi hijau dalam polybag dengan 

menggunakan analisis keragaman 

rancangan acak kelompok non faktorial 

disajikan pada Tabel 2. 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman respon pemberian pupuk 

bokashi pada tanah Ultisol terhadap 

produksi tanaman sawi hijau terhadap 

semua peubah yang diamati tertera pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 2. 1. Analisis Keragaman RAK Non Faktorial 

 

 

Sumber 

keragaman (SK) 

 

Derajat 

Bebas (DB) 

 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F-Hitung 
 

F-tabel 

 

5 % 
 

1 % 

Kelompok r-1 =V1 JKK JKK/V1 KTK/KTG   

Perlakuan t-1 =V2 JKP JKP/V2 KTP/KTG   

Galat (r.t-1)-(r-1)- 
(t-1) = V3 

JKG JKG/V3 -   

Total (r.t)-1 =Vt JKT - -   

Sumber : Gaspersz (1994) 

Tabel 3.1. Hasil Analisis Keragaman Respon Pemberian Pupuk Bokashi pada Tanah 

Ultisol terhadap Produksi Tanaman Sawi Hijau. 

 

No Peubah yang diamati B KK (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Jumlah Daun (helai) 

Panjang Akar (cm) 

Berat Basah Berangkasan (g) 

Berat Kering Berangkasan (g) 

2,17 tn 

6,32 ** 

0,72 tn 

4,06 * 

4,41 * 

7,02 

5,78 

19,95 

16,01 

12,48 

Keterangan :   B      = Perlakuan pupuk bokashi    ** = Berpengaruh sangat nyata 

*       = Berpengaruh nyata            tn = berpengaruh tidak nyata  

            KK    = Koefisien Keragaman 
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Tabel 3. 2. Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pemberian Pupuk Bokashi terhadap semua 

Peubah yang Diamati 

 

No Peubah yang diamati 
Perlakuan Pupuk Bokashi (B) BNJ 

5% 

BN

J 

1% 
B0 B1 B2 B3 B4 B5 

1. Tinggi Tanaman (cm) 30,24 31,25 33,54 30,35 31,05 34,05 - - 

2. Jumlah Daun (helai) 8,18aA 8,80a

A 

9,48b

A 

9,00aA 9,50bB 10,10cB 1,03 1,3

0 

3. Panjang Akar (cm) 17,40 18,75 18,74 17,55 18,00 21,70 - - 

4. 
Berat Basah 
Berangkasan (g) 55,58a 63,65

a 

74,51

ab 

56,80a 61,35ab 82,40b 20,38 - 

5. 
Berat Kering 
Berangkasan (g) 5,25a 5,65a 6,81b 5,40a 5,95a 7,20b 1,46 - 

 

 Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk bokashi berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah daun, 

berpengaruh nyata terhadap berat basah 

berangkasan, berat kering berangkasan 

serta berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman dan panjang akar.  Hasil uji 

BNJ dan tabulasi perlakuan pupuk bokashi 

terhadap semua peubah yang diamati 

tertera pada Tabel 3.2. 

Pengaruh nyata dan sangat nyata 

pada pemberian perlakuan pupuk bokashi 

(B) terhadap jumlah daun, berat basah 

berangkasan dan berat kering berangkasan, 

karena pemberian pupuk bokashi mampu 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawi. Pemberian pupuk bokashi 

mampu menyediakan unsur hara dan 

mampu meningkatkan kesuburan tanah, 

sehingga memberikan pertumbuhan yang 

baik untuk tanaman sawi hijau. Menurut 

Salam, (2008) bahwa bokashi dapat 

diaplikasikan sebagai pupuk dasar, dosis 

yang dianjurkan adalah sebesar 2 ton/ha 

yang ditaburkan secara merata saat lahan 

selesai dibajak, bokashi merupakan 

sebuah persamaan dari bahan organik 

yang kaya sumber hara yang 

menghasilkan bahan-bahan organik yang 

telah difermentasi oleh EM-4,  

Sedangkan menurut Hamzah, 

(2007) menyatakan bahwa bokashi 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

pada pertumbuhan tanaman karena 

bokashi berasal dari pupuk kandang 

yang mengandung unsur hara dan bahan 

organik yang mampu memperbaiki 

tekstur , pH dan mikroorganisme tanah. 

Ketersediaan hara dalam tanah, struktur 

tanah dan tata udara tanah yang baik 

sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan akar serta meningkatkan 
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kemampuan akar tanaman dalam 

menyerap unsur hara. Perkembangan 

sistem perakaran yang baik akan 

menentukan pertumbuhan vegetatif 

tanaman. 

Pengaruh tidak nyata perlakuan 

pupuk bokashi (B) terhadap tinggi tanaman 

dan panjang akar disebabkan adanya faktor 

lain yang menyebabkan pertumbuhan 

tanaman sawi kurang berkembang, salah 

satunya diakibatkan kurangnya intesitas 

cahaya yang dibutuhkan untuk proses 

fotosintesis dan tanaman tidak mampu 

berkembang dengan baik sehingga 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan 

panjang akar.  Sedangkan Fahrudin (2009), 

menyatakan daun memiliki klorofil yang 

berperan dalam melakukan fotosintesis. 

Semakin banyak jumlah daun, maka 

tempat untuk melakukan proses 

fotosintesis lebih banyak dan hasilnya 

lebih banyak. 

Purwani et al., (1997) menyatakan 

bahwa pupuk bokashi mampu 

mengaktifkan aktivitas sel-sel jaringan 

meristematik tanaman sehingga akan 

menghasilkan anakan produktif yang 

optimal.  Soplanit dan Soplanit (2012) juga 

menyatakan bahwa pupuk bokashi 

mengandung mikroorganisme bermanfaat 

yang merupakan bagian integral dari tanah, 

mampu menyediakan hara tanaman 

melalui proses daur ulang serta 

membentuk struktur tanah yang sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman. 

Hasil uji BNJ dan tabulasi 

perlakuan pupuk bokashi 25 

gram/polybag (B5) memberikan hasil 

tertinggi pada semua peubah yang 

diamati. Hal ini karena kandungan unsur 

hara yang diberikan pada bokashi (B5) ini 

memberi respon sesuai dengan kebutuhan 

tanaman tersebu, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau. Menurut 

Adianto (1993) dalam Arinong (2005) 

bokashi memiliki kandungan hara mikro 

dalam jumlah yang cukup dan sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 

dengan karakteristik berupa hara yang 

berasal dari bahan organik terdapat 

mikroba untuk merubah dari bentuk 

ikatan kompleks organik yang tidak dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman dan akan 

dibentuk menjadi senyawa organik dan 

anorganik sederhana yang mampu 

diserap oleh tanaman tersebut. 

Pengunaan  bokashi  mampu  

meningkatkan  konsentrasi hara di dalam 

tanah. Selain itu, bokashi juga mampu 

memperbaiki tata udara dan air tanah. 

Selanjutnya, perakaran tanaman akan 

berkembang dengan baik dan mampu 

menyerap unsur hara yang lebih banyak, 
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terutama unsur hara nitrogen yang akan 

meningkatkan pembentukan klorofil, 

sehingga aktivitas fotosintesis lebih 

meningkat dan dapat meningkatkan 

jumlah dan luas daun. Hal tersebut 

berkaitan dengan kemampuan bahan 

organik dalam memperbaiki sifat (tekstur 

dan struktur) tanah dan biologi tanah 

sehingga tercipta lingkungan yang lebih 

baik bagi perakaran tanaman 

(Pangaribuan et al., 2008).  Sedangkan 

pupuk bokashi, menurut Wididana et al. 

(1996) dapat memperbaiki sifat fisika, 

kimia, dan biologi tanah, meningkatkan 

produksi tanaman dan menjaga kestabilan 

produksi tanaman, serta menghasilkan 

kualitas dan kuantitas hasil pertanian yang 

berwawasan lingkungan. 

Hasil Uji BNJ dan tabulasi tanpa 

perlakuan pupuk bokashi B0, memberikan 

hasil terendah terhadap semua peubah 

yang diamati. Hal tersebut disebabkan 

karena media tanam yang tidak diberikan 

pupuk bokashi kurang mampu 

menyediakan udara yang cukup serta 

ketersediaan unsur haranya rendah, 

sehingga menyebabkan penurunan 

produksi yang diakibatkan oleh akar 

tanaman yang sulit berkembang pada 

media karena media kurang gembur. 

Menurut Hakim et al., (1986) tanah ultisol 

memiliki kemasaman kurang dari 5,5. 

Berdasarkan hasil riset ahli menunjukkan 

bahwa pemberian bahan organik mampu 

menambah unsur hara dan menghambat 

penguapan lengas tanah serta mampu 

menekan kemasaman tanah. 

Menurut Subowo et al, (1990), 

bahwa tanah Ultisol umumnya peka 

terhadap erosi serta mempunyai pori aerasi 

dan indeks stabilitas rendah sehingga tanah 

mudah menjadi padat. Akibatnya 

pertumbuhan akar tanaman terhambat 

karena daya tembus akar ke dalam tanah 

menjadi berkurang. Bahan organik selain 

dapat meningkatkan kesuburan tanah juga 

mempunyai peran penting dalam 

memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan 

organik dapat meningkatkan agregasi 

tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, 

serta membuat struktur tanah menjadi lebih 

remah dan mudah diolah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 
Dari hasil penelitian diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pemberian 

pupuk bokashi sebanyak 25 gram/polybag 

setara dengan 5 ton/ha (B5) mampu 

meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman 

sawi hijau yang terbaik pada tanah Ultisol. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyarankan bahwa untuk budidaya 

tanaman sawi hijau ditanah Ultisol 

menggunakan pupuk bokashi dengan dosis 

25 gram/ polybag atau setara dengan 5 ton/ 

ha. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
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